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PUTUSAN
Nomor 225/Pid.Sus/2023/PN.Pol.
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Polewali yang mengadili perkara pidana dengan acara
pemeriksaan biasa, pada tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai berikut

dalam perkara Terdakwa :

Nama Lengkap . Asdar Bin Nasaruddin;

Tempat Lahir . Polewali;

Umur / Tanggal Lahir  : 20 Tahun/ 12 Agustus 2003;

Jenis Kelamin . Laki-Laki;

Kebangsaan . Indonesia;

Tempat Tinggal : Jalan Baulu, Kelurahan Wattang, Kecamatan

Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi

Sulawesi Barat;

Agama © Islam;
Pekerjaan Belum bekerja;
Terdakwa ditangkap pada tanggal 20 Mei 2023 sampai dengan tanggal 26
Mei 2023;

Terdakwa ditahan dalam Rumah Tahanan Negara berdasarkan Surat
Perintah / Penetapan Penahanan :

1. Penyidik, sejak tanggal 26 Mei 2023 sampai dengan tanggal 14 Juni 2023;

2. Penyidik, perpanjangan oleh Penuntut Umum, sejak tanggal 15 Juni 2023
sampai dengan tanggal 24 Juli 2023;

3. Penyidik, perpanjangan pertama oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri
Polewali, sejak tanggal 25 Juli 2023 sampai dengan tanggal 23 Agustus
2023;

4. Penyidik, perpanjangan kedua oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri
Polewali, sejak tanggal 24 Agustus 2023 sampai dengan tanggal 22
September 2023;

5. Penuntut Umum, sejak tanggal 21 September 2023 sampai dengan
tanggal 10 Oktober 2023;

6. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Polewali, sejak tanggal 6 Oktober 2023
sampai dengan tanggal 4 November 2023;

7. Majelis Hakim, Perpanjangan oleh Wakil Ketua Pengadilan Negeri
Polewali, sejak tanggal 5 November 2023 sampai dengan tanggal 3
Januari 2023;

Terdakwa di persidangan didampingi oleh Penasehat Hukum atas nama Adam,
S.H.l., Penasihat Hukum pada Lembaga Bantuan Hukum Djumbung Keadlian

Polewali Mandar, yang berkantor di di Jalan Empang No. 2 Patampanua,
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Kecamatan Matakali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat,
berdasarkan Penetapan Penunjukan Penasihat Hukum Nomor:
225/Pid.Sus/2023/PN.Pol., pada tanggal 11 Oktober 2023;

Pengadilan Negeri tersebut;

Setelah membaca:

- Penetapan Wakil Ketua Pengadilan Negeri Polewali Nomor:
225/Pid.Sus/2023/PN.Pol., tanggal 6 Oktober 2023, tentang Penunjukan
Majelis Hakim;

- Penetapan Majelis Hakim Nomor: 225/Pid.Sus/2023/PN.Pol., tanggal 6
Oktober, tentang Penetapan Hari Sidang;

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan;

Setelah mendengar keterangan Saksi-Saksi, Alat Bukti Surat dan
Terdakwa serta memperhatikan barang bukti yang diajukan di persidangan;

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh
Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut:

1. Menyatakan Terdakwa Asdar Bin Nasaruddin terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “Melakukan percobaan
atau pemufakatan jahat yang tanpa hak atau melawan hukum memiliki,
menyimpan, menguasai, atau menyediakan Narkotika Golongan | bukan
tanaman”, sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam Pasal 112 Ayat
(1) Jo. Pasal 132 Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 35
Tahun 2009 tentang Narkotika, sebagaimana dalam Dakwaan Alternatif
Kedua;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa Asdar Bin Nasaruddin dengan
pidana penjara selama 7 (Tujuh) Tahun dikurangkan seluruhnya dari
masa penangkapan dan penahanan sementara yang telah dijalani
Terdakwa dengan perintah Terdakwa tetap ditahan dan Pidana Denda
sebesar Rp800.000.000,- (delapan ratus juta rupiah) 6 (Enam) Bulan
Penjara;

3. Menyatakan Barang bukti berupa :

- 2 (dua) buah saset plastik klip bening berisi Tembakau yang
mengandung narkotika;

Dirampas untuk dimusnahkan.

- 1 (satu) Unit Handphone Iphone warna Gold dengan IMEI 1 :
3553980788 40302, IMEI 2 : 35539807884030, yang berisi 1 (satu)
buah kartu Axis dengan nomor 8962115348207016401,;
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- 1 (satu) Unit Handphone merek Vivo Y19 Warna Merah dengan IMEI1 :
8617010430396 51 dan IMEI2 : 861701043039644 yang berisi 1 (satu)
buah kartu Simcard Three dan 1 (satu) buah kartu indosat;

- 1 (satu) Unit Hp Merek Iphone 11 IMEI 1 : 354022145391021, IMEI2 :
354022145345373 yang berisi 1 (satu) buah kartu Sim Three dengan
nomor 089671139764,

Dirampas untuk Negara.

4. Membebankan supaya Terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp

5.000,- (lima ribu rupiah);

Setelah mendengar permohonan Penasihat Hukum Terdakwa dan
Terdakwa secara lisan yang pada pokoknya memohon untuk keringanan
hukuman kepada Majelis Hakim, karena menyesali perbuatannya dan berjaniji
tidak akan mengulangi perbuatannya;

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap permohonan
Penasihat Hukum Terdakwa dan Terdakwa secara lisan tersebut, yang pada
pokoknya menyatakan tetap pada tuntutannya, dan juga telah mendengar tanggapan
Penasihat Hukum Terdakwa dan Terdakwa yang tetap pada permohonannya;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan dengan surat
dakwaan berbentuk alternatif oleh Penuntut Umum sebagaimana yang
dimaksud dalam surat dakwaan dengan register nomor: PDM-
119/P.WALI/ENnz.2/09/2023, yang pada pokoknya adalah sebagai berikut:
Pertama:

Bahwa ia terdakwa Asdar Bin Nasaruddin pada hari Sabtu tanggal 20 Mei
2023 sekira pukul 00.30 wita atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan
Mei tahun 2023 bertempat di rumah kosong milik Pian yang beralamat di Jalan
Masjid Syuhada Kelurahan Pekkabata Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali
Mandar atau setidak-tidaknya pada tempat lain yang termasuk dalam daerah
hukum Pengadilan Negeri Polewali, telah melakukan percobaan atau
permufakatan jahat dengan Abdillah Ashsiddiq Alias Dipa Bin Ahmad, Muh.
Wahyu Riski Alias Wahyu Bin Buba dan Ahmad Zulkifli Bin Abdul Azis (masing-
masing proses penuntutannya diajukan dalam berkas perkara terpisah) dengan
tanpa hak atau melawan hukum menawarkan untuk dijual, menjual, membeli,
menerima, menjadi perantara dalam jual beli, menukar, atau menyerahkan
Narkotika golongan I, dilakukan oleh Terdakwa dengan cara antara lain sebagai
berikut:

- Bahwa Terdakwa Asdar Bin Nasaruddin pada waktu dan tempat

sebagaimana disebutkan di atas, sebelumnya pada pada hari Jumat
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tanggal 19 Mei 2023 sekira pukul 14.00 wita pada saat Abdillah Ashsiddiq
Alias Dipa Bin Ahmad sedang berada di Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan bersama-sama dengan Wahyu Riski Alias Wahyu Bin Buba Dan
Ahmad Zulkifli Bin Abdul Azis, Terdakwa menghubungi Abdillah untuk
memesan Tembakau Sintesis atau lebih dikenal dengan istilah SINTE
sebanyak Rp 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) lalu Terdakwa
mentransfer uangnya melalui Rekening BNI teman Abdillah yang bernama
Mustaqim (dalam proses pencarian / proses penuntutannya akan diajukan
dalam berkas perkara terpisah) dengan nomor rekening BNI

1238824056, setelah itu Abdillah bersama-sama dengan Wahyu Dan
Ahmad Zulkifli serta Mustagim pergi mengambil sinte pada EKI (dalam
proses pencarian) namun sebelum itu Abdillah pergi menarik uang yang
dikirim Terdakwa yang ada di dalam rekening Mustagim di Jalan Syekh
Yusuf Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, selanjutnya pada pukul
pukul 16.30 wita Abdillah mendapatkan sinte dari Eki lalu Terdakwa
bersama-sama dengan Wahyu dan Ahmad Zulkifli langsung pulang ke
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, pada sekira pukul
21.00 wita Abdillah tiba Kabupaten Pare-Pare lalu Abdillah bersama-sama
dengan Wahyu dan Ahmad Zulkifli singgah untuk beristirahat sambil
menggunakan sebagaian sinte bersama-sama dengan Wahyu dan Ahmad
Zulkifli, setelah itu Abdillah dan Wahyu serta Ahmad Zulkifli melanjutkan
perjalanan dimana sisa sinte yang Abdillah gunakan akan diberikan
kepada Terdakwa, lalu pada sekira pukul 23: 30 Wita Abdillah tiba di
daerah Kabupaten Polewali Mandar kemudian Ahmad Zulkifli singgah
dirumahnya yang berada di Jalan Tammajarra Kelurahan Pekkabata
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar sedangkan Abdillah dan
Wahyu menuju ke rumah kosong milik Pian yang beralamat di Jalan Masjid
Syuhada Kelurahan Pekkabata Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali
Mandar, setibanya di rumah Pian lalu Abdillah memberikan 2 (dua) sachet
plastik berisi sinte kepada Wahyu kemudian Wahyu menyimpan 1 (satu)
buah sachet plastik bening berisi sinte di dalam celana panjang yang
Wahyu simpan di dalam kamar dan 1 (satu) buah sachet plastik bening
berisi sinte di atas lemari yang ada di dapur sedangkan Abdillah
menghubungi Asdar dan meminta Terdakwa untuk datang mengambil sinte
pesanannya, selanjutnya pada hari Sabtu tanggal 20 Mei 2023 sekira
pukul 00.30 wita pada saat Terdakwa tiba di depan rumah Pian datang

Petugas Kepolisian melakukan penangkapan terhadap Terdakwa
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selanjutnya Petugas Kepolisian juga melakukan penangkapan terhadap
Wahyu dan Abdillah lalu dilakukan penggeledahan dimana pada saat itu
Petugas Kepolisian menemukan 1 (satu) sachet plastik bening berisi sinte
di kantong belakang celana panjang milik Wahyu yang digantung oleh
Wahyu di belakang pintu kamar yang ditempati Wahyu beristirahat dan 1
(satu) sachet plastik bening berisi sinte di atas lemari dapur yang disimpan
oleh Wahyu yang masing-masing diakui oleh Abdillah dan Wahyu serta
Ahmad Zulkifli sebagai pesanan Terdakwa yang sengaja dibeli oleh
Abdillah bersama Wahyu dan Ahmad Zulkifli karena diberi perongkosan
dijalan serta diberi sinte untuk dikonsumsi oleh Terdakwa kepada Abdillah
bersama-sama dengan Wahyu dan Ahmad Zulkifli, selanjutnya Petugas
Kepolisian menyita 1 (satu) buah handphone merek Vivo Y19 warna merah
milik Abdillah, 1 (satu) buah handphone merek Iphone 6 warna rose gold
milik Muh. Wahyu Riski Alias Wahyu Bin Buba serta 1 (satu) buah
handphone merek Iphone 11 warna black milik Terdakwa, setelah itu
Petugas Kepolisian melakukan penangkapan dan penggeledahan
terhadap Ahmad Zulkifli Bin Abdul Azis dirumanya yang beralamat di Jin.
Tammajarra, Kel.Pekkabata, Kec. Polewali, Kab. Polman sekira pukul
01.30 wita tetapi Petugas Kepolisian tidak menemukan barang bukti, dan
setelah dilakukan pemeriksaan laboratorium terhadap 2 (dua) sachet
plastik berisi daun kering dengan berat netto keseluruhan 0,9296 gram
yang ditemukan oleh Petugas Kepolisian pada saat menangkap dan
menggeledah Terdakwa dan Abdillah beserta Wahyu ternyata positif
mengandung MDMB-4en PINACA terdaftar dalam Golongan | Nomor Urut
182 Lampiran Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 4
tahun 2022 tentang Perubahan Penggolongan Narkotika di dalam
Lampiran UU RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika sebagaimana
disebutkan dalam Fotocopy Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik No. Lab. : 2161/NNF/V/2023 tanggal 30 Mei 2023 dari Bidang
Laboratorium Forensik Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan yang dibuat
dan ditandatangani oleh Asmawati, SH. M. Kes, Surya Pranowo, S. Si, M.
Si, dan Hasura Mulyani, Amd yang telah dileges, tanpa dilengkapi ijin dari
pihak yang berwenang, serta dari hasil pemeriksaan terhadap 1 (satu)
buah handphone model : A1586 warna gold IMEI 1 : 355398078840302
IMEI 2 : 35539807884030 termasuk didalamnya 1 (satu) buah sim card
yaitu XL Axiata (ICCID : 8962115348207016401) yang disita dari Muh.
Wahyu Riski Alias Riski Bin Buba, 1 (satu) buah handphone Iphone 11
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model : A2221 warna hitam IMElI 1 : 354022145391021 IMEIl 2 :

354022145345373 termasuk didalamnya 1 (satu) buah sim card yaitu 3

(ICCID : 89628950002846427399) disita dari Terdakwa dan 1 (satu) buah

handphone Vivo model : Vivo 1817 warna merah IMEI 1

861701043039651 IMEI 2 : 861701043039644 termasuk didalamnya 2

(dua) buah sim card yaitu 3 (ICCID : 89628990007759272759) dan

Telkomsel (ICCID : 8962100594625914167) yang disita dari Abdillah pada

pokoknya ditemukan informasi yang ada hubungannya dengan maksud

pemeriksaan berupa riwayat panggilan yaitu pangilan masuk (incoming),
panggilan keluar (outgoing) dan panggilan tidak terjawab sebagaimana
disebutkan dalam kesimpulan Fotocopy Berita Acara Pemeriksaan

Laboratoris Kriminalistik Barang Bukti No. LAB. : 2162/FKF/V/2023 tanggal

26 Juni 2023 dari Bidang Laboratorium Forensik Kepolisian Daerah

Sulawesi Selatan yang dibuat dan ditandatangani oleh Wiji Purnomo, ST.

MH dan Taufan Eka Putra, S. Kom, M. Adm. SDA yang telah dileges.

Perbuatan Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 114 ayat (1) jo. Pasal 132 ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.

Atau
Kedua :

Bahwa ia terdakwa Asdar Bin Nasaruddin pada hari Sabtu tanggal 20 Mei
2023 sekira pukul 00.30 wita atau setidak-tidaknya pada waktu lain dalam bulan
Mei tahun 2023 bertempat di rumah kosong milik Pian yang beralamat di Jalan
Masjid Syuhada Kelurahan Pekkabata Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali
Mandar atau setidak-tidaknya pada tempat lain yang termasuk dalam daerah
hukum Pengadilan Negeri Polewali, telah melakukan percobaan atau
permufakatan jahat dengan Abdillah Ashsiddiq Alias Dipa Bin Ahmad, Muh.
Wahyu Riski Alias Wahyu Bin Buba dan Ahmad Zulkifli Bin Abdul Azis (masing-
masing proses penuntutannya diajukan dalam berkas perkara terpisah) dengan
tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai, atau
menyediakan Narkotika Golongan | bukan tanaman, yang dilakukan oleh
Terdakwa dengan cara antara lain sebagai berikut:

- Bahwa Terdakwa Asdar Bin Nasaruddin pada waktu dan tempat
sebagaimana disebutkan di atas, sebelumnya pada pada hari Jumat
tanggal 19 Mei 2023 sekira pukul 14.00 wita pada saat Abdillah Ashsiddiq
Alias Dipa Bin Ahmad sedang berada di Kota Makassar Provinsi Sulawesi

Selatan bersama-sama dengan Wahyu Riski Alias Wahyu Bin Buba Dan
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Ahmad Zzulkifli Bin Abdul Azis, Terdakwa menghubungi Abdillah untuk
memesan Tembakau Sintesis atau lebih dikenal dengan istilah SINTE
sebanyak Rp 250.000,- (dua ratus lima puluh ribu rupiah) lalu Terdakwa
mentransfer uangnya melalui Rekening BNI teman Abdillah yang bernama
Mustaqim (dalam proses pencarian / proses penuntutannya akan diajukan
dalam berkas perkara terpisah) dengan nomor rekening BNI

1238824056, setelah itu Abdillah bersama-sama dengan Wahyu Dan
Ahmad Zulkifli serta Mustagim pergi mengambil sinte pada EKI (dalam
proses pencarian) namun sebelum itu Abdillah pergi menarik uang yang
dikirim Terdakwa yang ada di dalam rekening Mustagim di Jalan Syekh
Yusuf Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan, selanjutnya pada pukul
pukul 16.30 wita Abdillah mendapatkan sinte dari Eki lalu Terdakwa
bersama-sama dengan Wahyu dan Ahmad Zulkifli langsung pulang ke
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat, pada sekira pukul
21.00 wita Abdillah tiba Kabupaten Pare-Pare lalu Abdillah bersama-sama
dengan Wahyu dan Ahmad Zulkifli singgah untuk beristirahat sambil
menggunakan sebagaian sinte bersama-sama dengan Wahyu dan Ahmad
Zulkifli, setelah itu Abdillah dan Wahyu serta Ahmad Zulkifli melanjutkan
perjalanan dimana sisa sinte yang Abdillah gunakan akan diberikan
kepada Terdakwa, lalu pada sekira pukul 23: 30 Wita Abdillah tiba di
daerah Kabupaten Polewali Mandar kemudian Ahmad Zulkifli singgah
dirumahnya yang berada di Jalan Tammajarra Kelurahan Pekkabata
Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali Mandar sedangkan Abdillah dan
Wahyu menuju ke rumah kosong milik Pian yang beralamat di Jalan Masjid
Syuhada Kelurahan Pekkabata Kecamatan Polewali Kabupaten Polewali
Mandar, setibanya di rumah Pian lalu Abdillah memberikan 2 (dua) sachet
plastik berisi sinte kepada Wahyu kemudian Wahyu menyimpan 1 (satu)
buah sachet plastik bening berisi sinte di dalam celana panjang yang
Wahyu simpan di dalam kamar dan 1 (satu) buah sachet plastik bening
berisi sinte di atas lemari yang ada di dapur sedangkan Abdillah
menghubungi Asdar dan meminta Terdakwa untuk datang mengambil sinte
pesanannya, selanjutnya pada hari Sabtu tanggal 20 Mei 2023 sekira
pukul 00.30 wita pada saat Terdakwa tiba di depan rumah Pian datang
Petugas Kepolisian melakukan penangkapan terhadap Terdakwa
selanjutnya Petugas Kepolisian juga melakukan penangkapan terhadap
Wahyu dan Abdillah lalu dilakukan penggeledahan dimana pada saat itu

Petugas Kepolisian menemukan 1 (satu) sachet plastik bening berisi sinte
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di kantong belakang celana panjang milik Wahyu yang digantung oleh
Wahyu di belakang pintu kamar yang ditempati Wahyu beristirahat dan 1
(satu) sachet plastik bening berisi sinte di atas lemari dapur yang disimpan
oleh Wahyu yang masing-masing diakui oleh Abdillah dan Wahyu serta
Ahmad Zulkifli sebagai pesanan Terdakwa yang sengaja dibeli oleh
Abdillah bersama Wahyu dan Ahmad Zulkifli karena diberi perongkosan
dijalan serta diberi sinte untuk dikonsumsi oleh Terdakwa kepada Abdillah
bersama-sama dengan Wahyu dan Ahmad Zulkifli, selanjutnya Petugas
Kepolisian menyita 1 (satu) buah handphone merek Vivo Y19 warna merah
milik Abdillah, 1 (satu) buah handphone merek Iphone 6 warna rose gold
milik Muh. Wahyu Riski Alias Wahyu Bin Buba serta 1 (satu) buah
handphone merek Iphone 11 warna black milik Terdakwa, setelah itu
Petugas Kepolisian melakukan penangkapan dan penggeledahan
terhadap Ahmad Zulkifli Bin Abdul Azis dirumanya yang beralamat di Jin.
Tammajarra, Kel.Pekkabata, Kec. Polewali, Kab. Polman sekira pukul
01.30 wita tetapi Petugas Kepolisian tidak menemukan barang bukti, dan
setelah dilakukan pemeriksaan laboratorium terhadap 2 (dua) sachet
plastik berisi daun kering dengan berat netto keseluruhan 0,9296 gram
yang ditemukan oleh Petugas Kepolisian pada saat menangkap dan
menggeledah Terdakwa dan Abdillah beserta Wahyu ternyata positif
mengandung MDMB-4en PINACA terdaftar dalam Golongan | Nomor Urut
182 Lampiran Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 4
tahun 2022 tentang Perubahan Penggolongan Narkotika di dalam
Lampiran UU RI No. 35 tahun 2009 tentang Narkotika sebagaimana
disebutkan dalam Fotocopy Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik No. Lab. : 2161/NNF/V/2023 tanggal 30 Mei 2023 dari Bidang
Laboratorium Forensik Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan yang dibuat
dan ditandatangani oleh Asmawati, SH. M. Kes, Surya Pranowo, S. Si, M.
Si, dan Hasura Mulyani, Amd yang telah dileges, tanpa dilengkapi ijin dari
pihak yang berwenang, serta dari hasil pemeriksaan terhadap 1 (satu)
buah handphone model : A1586 warna gold IMEI 1 : 355398078840302
IMEI 2 : 35539807884030 termasuk didalamnya 1 (satu) buah sim card
yaitu XL Axiata (ICCID : 8962115348207016401) yang disita dari Muh.
Wahyu Riski Alias Riski Bin Buba, 1 (satu) buah handphone Iphone 11
model : A2221 warna hitam IMEI 1 : 354022145391021 IMEI 2 :
354022145345373 termasuk didalamnya 1 (satu) buah sim card yaitu 3
(ICCID : 89628950002846427399) disita dari Terdakwa dan 1 (satu) buah
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handphone Vivo model : Vivo 1817 warna merah IMEI 1

861701043039651 IMEI 2 : 861701043039644 termasuk didalamnya 2

(dua) buah sim card yaitu 3 (ICCID : 89628990007759272759) dan

Telkomsel (ICCID : 8962100594625914167) yang disita dari Abdillah pada

pokoknya ditemukan informasi yang ada hubungannya dengan maksud

pemeriksaan berupa riwayat panggilan yaitu pangilan masuk (incoming),
panggilan keluar (outgoing) dan panggilan tidak terjawab sebagaimana
disebutkan dalam kesimpulan Fotocopy Berita Acara Pemeriksaan

Laboratoris Kriminalistik Barang Bukti No. LAB. : 2162/FKF/V/2023 tanggal

26 Juni 2023 dari Bidang Laboratorium Forensik Kepolisian Daerah

Sulawesi Selatan yang dibuat dan ditandatangani oleh Wiji Purnomo, ST.

MH dan Taufan Eka Putra, S. Kom, M. Adm. SDA yang telah dileges.

Perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
Pasal 112 ayat (1) jo. Pasal 132 ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan tersebut Terdakwa menyatakan
telah mengerti dan Terdakwa serta Penasihat Hukum Terdakwa tidak
mengajukan keberatan atau eksepsi;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil dakwaannya tersebut,
Penuntut Umum telah mengajukan Saksi-Saksi di persidangan, terhadap Saksi-
Saksi yang hadir didalam persidangan telah disumpah/berjanji menurut agamanya
masing-masing, memberikan keterangan yang pada pokoknya adalah sebagai
berikut:

1. Saksi Yusril Zilmi Kaffah:

- Bahwa Saksi adalah anggota Kepolisian yang melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa Muh. Wahyu Riski, Terdakwa Abdillah, Terdakwa Asdar,
dan Terdakwa Ahmad Zulkifli;

- Bahwa Saksi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa Muh. Wahyu
Riski, Terdakwa Abdillah, dan Terdakwa Asdar, pada hari Sabtu, 20 Mei
2023, pukul 00.30 WITA, bertempat di sebuah rumah kosong, yang
beralamat di Jalan Masjid Syuhada, Kelurahan Pekkabata, Kecamatan
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, kemudian
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa Ahmad Zulkifli pada pukul
01.30 WITA, dirumah Terdakwa Zulkifli yang beralamat di Tammajarra,
Kelurahan Pekkabata, Kecamatan Polewali Mandar, Kabupaten Polewali

Mandar;
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- Bahwa awalnya pada hari Jumat, 19 Mei 2023, Saksi dan tim
mendapatkan informasi dari Masyarakat bahwa sering terjadi peredaran
gelap narkotika jenis tembakau sintetis di daerah Jalan Masjid Syuhada,
Kelurahan Pekkabata, Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat, kemudian Saksi dan tim memantau lokasi
tersebut;

- Bahwa kemudian pada hari Sabtu, 20 Mei 2023, pukul 00.30 WITA, Saksi
dan tim mencurigai rumah yang berada di Jalan Masjid Syuhada,
kemudian Saksi dan tim melakukan penggerebekan dirumah tersebut,
yang pada saat itu terdapat 3 orang yang sedang berkumpul vyaitu
Terdakwa Muh. Wahyu Riski, Terdakwa Abdillah, dan Terdakwa Asdar,
kemudian dilakukan penggeledahan terhadap ketiganya, dan ditemukan 1
(satu) saset plastic bening yang berisikan narkotika jenis tembakau
sintetis dalam penguasaan Terdakwa Wahyu, selanjutnya ditemukan 1
(satu) saset plastic bening yang berisikan narkotika jenis tembakau
sintetis yang disimpan di dapur;

- Bahwa selain itu Saksi dan tim juga menyita 1 (satu) Unit Handphone
merek Iphone warna Gold dengan IMEI :355398078840302 yang berisikan
1 ( satu ) buah kartu AXIS dengan No. 8962115348207016401 milik
Terdakwa Wahyu, 1 (satu) Unit Handphone Merek Vivo Y19 Warna Merah
dengan IMEI1 : 861701043039651 dan IMEI2 : 861701043039644 yang
berisikan Simcard Three dan Simcard Indosat milik Terdakwa Abdillah dan
1 (satu) Unit Handphone Merek Iphone 11 IMEI 1 : 354022145391021,
IMEI 2 : 354022145345373 milik Terdakwa Asdar;

- Bahwa setelah saksi dan tim melakukan introgasi terhadap Terdakwa Muh.
Wahyu Riski, Terdakwa Abdillah, dan Terdakwa Asdar, diperoleh informasi
bahwa 2 (dua) sachet berisikan tembakau sintetis tersebut merupakan
milik Terdakwa Asdar, dan Terdakwa Asdar memperoleh dengan cara
meminta Terdakwa Muh. Wahyu Riski, Terdakwa Abdillah, dan Terdakwa
Zulkifli untuk dicarikan tembakau sintetis seharga Rp. 250.000,- (dua ratus
lima puluh ribu rupiah) ketika ketiganya berada di Kota Makassar;

- Bahwa Terdakwa Asdar ada mentransfer uang membeli tembakau sintetis
tersebut ke rekening BNI atas nama Mustaqgim;

- Bahwa kemudian Terdakwa Abdillah menghubungi temannya yaitu Sdr. Eki
(DPO) untuk membeli tembakau sintetis, dan kemudian Terdakwa Abdillah

diminta untuk mengambil tembakau sintetis tersebut ke Kabupaten Gowa;
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- Bahwa Terdakwa tidak memiliki ijin dari pejabat yang berwenang atau tidak
memiliki ijin dari Menteri Kesehatan RI untuk berbuat sesuatu terhadap
Narkotika Golongan | jenis shabu (metamfetamina) yang ditemukan
tersebut;

- Bahwa terhadap barang bukti yang diperlihatkan di persidangan, Saksi
membenarkannya;

Terhadap keterangan Saksi, Terdakwa menyatakan benar dan tidak ada
keberatan;
2. Saksi Reza Hr:

- Bahwa Saksi adalah anggota Kepolisian yang melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa Muh. Wahyu Riski, Terdakwa Abdillah, Terdakwa Asdar,
dan Terdakwa Ahmad Zulkifli;

- Bahwa Saksi melakukan penangkapan terhadap Terdakwa Muh. Wahyu
Riski, Terdakwa Abdillah, dan Terdakwa Asdar, pada hari Sabtu, 20 Mei
2023, pukul 00.30 WITA, bertempat di sebuah rumah kosong, yang
beralamat di Jalan Masjid Syuhada, Kelurahan Pekkabata, Kecamatan
Polewali, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, kemudian
melakukan penangkapan terhadap Terdakwa Ahmad Zulkifli pada pukul
01.30 WITA, dirumah Terdakwa Zulkifli yang beralamat di Tammajarra,
Kelurahan Pekkabata, Kecamatan Polewali Mandar, Kabupaten Polewali
Mandar;

- Bahwa awalnya pada hari Jumat, 19 Mei 2023, Saksi dan tim
mendapatkan informasi dari Masyarakat bahwa sering terjadi peredaran
gelap narkotika jenis tembakau sintetis di daerah Jalan Masjid Syuhada,
Kelurahan Pekkabata, Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali Mandar,
Provinsi Sulawesi Barat, kemudian Saksi dan tim memantau lokasi
tersebut;

- Bahwa kemudian pada hari Sabtu, 20 Mei 2023, pukul 00.30 WITA, Saksi
dan tim mencurigai rumah yang berada di Jalan Masjid Syuhada,
kemudian Saksi dan tim melakukan penggerebekan dirumah tersebut,
yang pada saat itu terdapat 3 orang yang sedang berkumpul vyaitu
Terdakwa Muh. Wahyu Riski, Terdakwa Abdillah, dan Terdakwa Asdar,
kemudian dilakukan penggeledahan terhadap ketiganya, dan ditemukan 1
(satu) saset plastic bening yang berisikan narkotika jenis tembakau
sintetis dalam penguasaan Terdakwa Wahyu, selanjutnya ditemukan 1
(satu) saset plastic bening yang berisikan narkotika jenis tembakau

sintetis yang dis